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ABSTRAK 
Abstrak: Pandemi Covid-19 memiliki dampak yang sangat luas, salah satunya pada 
bidang pendidikan. Pembelajaran mengalami perubahan bentuk operasional yang 
digeneralisasi melalui kebijakan, yaitu instruksi social distancing hingga pembelajaran 
di rumah. Masyarakat perlu segera beradaptasi untuk memahami aplikasi e-learning, 
terutama untuk siswa SD dan SMP. Maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada siswa SD dan SMP terkait e-learning 
google classroom dan google meet. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilakukan di kampung Babakan Tengah Rt 03 Rw 02 Desa Cilebut Barat Kecamatan 
Sukaraja Kabupaten Bogor. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari focus group 
discussion, pelatihan, dan pendampingan. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini para siswa mampu memanfaatkan penggunaan teknologi dengan baik 
dengan peningkatan pemahaman penggunaan e-learning dengan tingkat pemahaman 
sebesar 100%. 
Kata Kunci: Covid-19; E-Learning; Google Classroom; Google Meet 
Abstract:  The Covid-19 pandemic has had a comprehensive impact, one of which is on 
education. Learning has changed for generalized operations through policies, namely 
social distancing instructions to learning at home. The community needs to adapt 
immediately to understand e-learning applications, especially for elementary and junior 
high school students. Hence, this community service aims to provide training for 
elementary and junior high school students related to e-learning google classroom and 
google meet. This community service activity was carried out in Babakan Tengah village 
Rt 03 Rw 02 West Cilebut Village, Sukaraja District, Bogor Regency. The method of 
implementing the activities consists of focus group discussions, training, and mentoring. 
The results of this community service are students can take advantage of the use of 
technology by increasing their understanding of the use of e-learning with an 
understanding level of 100%. 
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A. LATAR BELAKANG 
Pada tanggal 31 Desember 2019, World Health Organization  (WHO) 
China Country Office melaporkan adanya kasus kluster pneumonia dengan 
etiologi (penyebab) yang tidak jelas di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China 
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(Moudy & Syakurah, 2020). Munculnya Covid-19 membuat dampak 
kerugian yang besar, termasuk Indonesia. Virus ini tergolong baru sehingga 
banyak masyarakat tidak mengerti cara pencegahan yang ampuh dan tepat 
untuk mencegah Covid-19 (Telaumbanua, 2020).  
Dampak Covid-19 mengharuskan setiap kegiatan melakukan 
pembatasan sosial (Rohim Yunus & Rezki, 2020), salah satu nya dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Pembelajaran yang biasanya dilakukan 
secara tatap muka antara peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan, 
kali ini terpaksa dilakukan secara tidak langsung dengan menggunakan 
berbagai media teknologi informasi (Sari et al., 2021). Memanfaatkan 
teknologi informasi sangatlah membantu pelaksanaan pendidikan di 
tengah pandemi Covid-19, dengan teknologi informasi pendidikan dan 
pembelajaran tetap dapat dilaksanakan secara daring (Hanifah Salsabila et 
al., 2020). Pelaksanaan Pendidikan dan pembelajaran secara online adalah 
salah satu upaya pencegahan penyebaran virus Covid-19 ditengah 
masyarakat (Suni Astini, 2020). Pembatasan ini membawa dampak positif 
dan negatif dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini sangat 
berpengaruh pada masa adaptasi akibat perubahan mekanisme dan sistem 
pembelajaran tersebut (Wahyuni, 2020). 
Peserta didik yang ada saat ini masuk dalam iGeneration atau sering 
disebut sebagai generasi Z. Generasi ini adalah generasi yang tumbuh 
kembangnya sangat dipengaruhi oleh teknologi, karena gadget sudah 
menjadi pegangan mereka sejak kecil. Mereka terbiasa dengan kecanggihan 
teknologi yang ada, sehingga tidak akan sulit mengenalkan mereka dengan 
kemajuan teknologi saat ini (Christiani & Ikasari, 2020). Anak-anak 
sebagai generasi dan harapan penerus suatu masyarakat diharapkan bisa 
menumbuhkan jiwa yang baik dalam membentuk karakter yang kreatif dan 
dapat memanfaatkan penggunaan teknologi  informasi dengan baik 
(Afrianto & Andes, 2021). 
Dalam menyikapi hal tersebut pemerintah pun menerapkan berbagai 
kebijakan, salah satunya adalah penerapan kurikulum 2013 yang 
mewajibkan sekolah menerapkan teknologi informasi dalam pelaksanaan 
pembelajaran (Pemerintah Republik Indonesia, 2014). Penerapan teknologi 
informasi dalam pembelajaran seperti menerapkan berbagai aplikasi 
pembelajaran e-learning, yang akan membantu para peserta didik dan guru. 
Melalui aplikasi e-learning guru dapat menyampaikan materi pembelajaran 
dengan berbagai bentuk media seperti video (Marlina et al., 2021). Peserta 
didik pun dapat mengunduh materi pembelajaran, menyampaikan tugas, 
dan berdiskusi dengan guru. Dengan penerapan e-learning akan 
membangun kemandirian para peserta didik  (Rothman, 2016). 
Berbagai aplikasi yang dapat digunakan dalam e-learning, seperti google 
class room, moodle, canvas, dan lain-lain. Keunggulan Setiap aplikasi e-
learning memiliki perbedaan masing-masing seperti multi-platform, multi-
devices, dan multi-interaction. Hal ini menuntut antara siswa, guru, dan 
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orang tua untuk dapat menyesuaikan dengan kebutuhannya masing-
masing (Suhandiah et al., 2019). 
Untuk membantu masyarakat dalam memahami aplikasi e-learning, 
maka dosen dan mahasiswa dapat membantu mewujudkan hal tersebut 
melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). PkM merupakan 
salah satu tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi yang wajib dilakukan oleh 
dosen. Pengabdian masyarakat dapat dilakukan melalui program di bidang 
pelayanan masyarakat (LinMas), pemberdayaan masyarakat (DanMas), 
dan pengembangan masyarakat (BanMas) (Mitayani & Fridalni, 2016).  
Kegiatan PkM ini merupakan suatu tindakan pengabdian dan bakti 
sosial untuk membantu permasalahan di Desa Cilebut Barat pada masa 
pandemi Covid-19. PkM ini fokus dalam bidang pendidikan yang 
dibutuhkan oleh anak-anak. 
PkM yang bertempat di Desa Cilebut Barat, merupakan salah satu desa 
di wilayah Kecamatan Sukaraja kabupaten Bogor, dengan luas wilayah 
134,684 Ha, dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 1000 KK 
(“Cilebut Barat, Sukaraja, Bogor,” 2019). Merupakan desa yang sudah 
tergolong maju infrastrukturnya. Sisi lain, semangat kerjasama, gotong-
royong dan berbudaya sangat terjaga di antara para warga Cilebut Barat. 
Desa Cilebut Barat ini memiliki latar belakang pekerja yang 
mayoritasnya adalah wirausaha (dikalangan pemudanya), buruh tani dan 
buruh perkebunan. Dari segi pendidikan, sebagian besar warga 
kampungnya sudah lulus sampai tingkat SMA/SMU (Sekolah Menengah 
Atas), Namun banyak diantaranya yang putus sekolah karena masalah 
perekonomian. Bahkan untuk mendapatkan gelar sarjana menjadi mimpi 
cita-cita yang belum terwujud. 
Dari hasil wawancara dengan warga cilebut barat menunjukan bahwa 
mereka membutuhkan edukasi pembelajaran e-learning dikarenakan 
mereka kesulitan dalam penggunaan pembelajaran e-learning dan sering 
menggunakan media sosial. 
Program PkM ini bertujuan untuk memberikan bekal kepada anak-anak 
SD dan SMP kampung babakan tengah agar mereka dapat menggunakan 
aplikasi e-learning google meet dan google classroom. Anak-anak mampu 
beradaptasi dengan situasi pandemi yang selalu mengutamakan 
pembelajaran melalui daring dan mereka bisa menggunakan aplikasi google 
meet dan google classroom. 
 
B. METODE PELAKSANAAN 
Program yang sudah direncanakan, ditindak lanjuti dengan membuat 
metode pelaksanaan dan target, agar pelaksanaan PkM  sesuai dengan 
tujuan kebutuhan masyarakat dan wilayah. Terdapat beberapa tahapan 
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1. Tahap Perencanaan 
Pembentukan tim, pembekalan dan menyusun proposal yang akan 
diajukan. Program ini dilaksanakan dari bulan agustus sampai 
september 2020. 
2. Tahap Persiapan 
Penyusunan jadwal kegiatan untuk menentukan tempat sosialisasi, yang 
dilaksanakan selama satu minggu, yaitu dengan melakukan kesepakatan 
kerjasama dengan penduduk kampung Babakan Tengah Rt 03 Rw 02 
untuk siswa usia SD dan SMP. 
3. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksaan dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu sosialisasi  dan 
pengajaran materi. Tahap Sosialisasi pengenalan google meet dan google 
classroom. Sosialisasi melalui FGD mencakup pengenalan google meet 
dan google classroom sebagai alternatif media pembelajaran online di 
masa Covid-19. Sedangkan proses pengajaran materi dengan cara 
membagi sesi pelatihan menjadi 2 yaitu: (a) pemberian materi cara 
instalasi dan penggunaan google meet secara offline dan (b) pemberian 
materi media pembelajaran google classroom dilakukan secara online. 
4. Tahap Evaluasi 
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini. Apakah solusi dari permasalahan 
yang dihadapi oleh anak-anak dalam proses menginstal hingga 
penggunaan telah mencapai pemahaman yang baik. Tahap ini diukur 
dengan kuisioner yang diberikan kepada responden, selain itu juga 
menginventaris kendala-kendala yang dihadapi selama kegiatan. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.  Hasil Perencanaan 
Hasil dari perencanaan didapatkan beberapa hal, yaitu nama kegiatan 
PkM ini mengangkat topik “Peningkatan Pemahaman Penggunaan Google 
Class Room dan Meeting Sebagai Media Pembelajaran Daring Pada Masa 
Pandemi Covid19 Di Kampung Babakan Tengah”. 
Maksud dan tujuan dari kegiatan ini adalah dosen dan mahasiswa dapat 
mengaplikasikan ilmu, pengetahuan, dan keterampilan yang telah dimiliki 
secara langsung kepada masyarakat, serta membantu siswa SD dan SMP 
bisa dan paham mengenai penggunaan aplikasi e-learning google meet dan 
google classroom. Dokumentasi selama kegiatan perencanaan PkM dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Sosialisasi dan Pengarahan Rencana Kegiatan PkM 
 
2.  Hasil Persiapan 
Persiapan kegiatan dilakukan proses pengumpulan informasi tentang 
kendala yang dihadapi masyarakat selama masa pandemi. Pertanyaan 
pertama adalah apakah masyarakat melaksanakan pembelajaran di rumah 
selama pandemi. Hasil pengukuran ditunjukkan pada Gambar 2 berikut. 
 
 
Gambar 2. Hasil Pertanyaan Pertama 
 
Dari gambar didapatkan bahwa selama masa Covid-19 ini proses 
pembelajaran 80% dilakukan di rumah. Meraka perlu media pembelajaran 
yang dapat membantu efektifitas pembelajaran. Selanjutnya para peserta 
ditanyakan dengan beberapa pertanyaan berikut: 
a. Apakah sebelumnya anda pernah mendengar aplikasi pembelajaran 
google classroom? 
b. Apakah sebelumnya anda pernah mendengar aplikasi pembelajaran 
google meet?  
c. Apakah anda tahu cara menginstal aplikasi google classroom?  
d. Apakah anda tahu cara menginstal aplikasi google meet? 
e. Apakah anda tahu cara menggunakan aplikasi google classroom? 
f. Apakah anda tahu cara mengunakan aplikasi google meet? 
 
Dari setiap pertanyaan didapatkan bahwa para responden 100% mereka 
belum tahu dan mengerti tentang apa itu google classroom dan google meet 
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3.  Hasil Pelakasanaan 
Kegiatan Pelaksanaan PkM di kampung Babakan Tengah Desa Cilebut 
Barat yang dilaksanakan melalui FGD kepada siswa usia sekolah SD dan 
SMP guna meningkatkan edukasi, informasi mengenai teknologi 
pembelajaraan saat ini. Dokumentasi selama kegiatan FGD dapat 
ditunjukkan pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. FGD Aplikasi Google Classroom dan Google Meet 
 
Kegiatan berupa pemberian edukasi mengenai tata cara instalasi google 
meet secara offline berhasil dilakukan di mana para siswa mampu 
menginstall google meet diperangkat handphone. Dokumentasi selama 
kegiatan instalasi google meet dapat ditunjukkan pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Instalasi Google Meet 
 
Kegiatan berupa pemberian materi media pembelajaran google 
classroom dilakukan secara online berhasil dilakukan di mana para siswa 
mampu menggunnakan google meet untuk melakukan video conference dan 
bisa mengenal fitur dan tampilan dari google class room. Dokumentasi 
selama kegiatan dapat ditunjukkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Penggunaan Aplikasi Google Meet (5a) dan Google Classroom (5b) 
 
Hasil dari setiap pelaksanaan mereka merasa terbantu karena 
kehadiran pendidik tambahan dan mahasiswa yang dapat memberikan 
motivasi di setiap pertemuan. Beberapa hasil kegiatan yang dicapai 
diantaranya: 
a. Melakukan sosialisasi di musolah al-a’wanah dengan melakukan 
kuesioner pretest dan posttest untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa menggunakan e-learning. 
b. Terselenggaranya program edukasi mengenai media pembelajaran 
google classroom dan google meet.  
c. Terselenggaranya pelatihan teknologi untuk memudahkan 
pembelajaran siswa yang masih sekolah dalam kondisi pandemi. 
d. Pelatihan cara menginstal google meet dan google classroom 
diharapkan setelah anak-anak mendapatkan sosialisasi ini mereka 
dapat beradaptasi dengan pembelajaran daring dimasa pandemi. 
 
4.  Hasil Evaluasi 
Dari hasil kegiatan sosialisasi mengenai kegunaan aplikasi google 
classroom dan google meet, didapatkan para siswa-siswi menjadi mengerti 
dan paham kegunaan dan manfaat aplikasi tersebut sebagai aplikasi bantu 
pendukung pembelajaran dari rumah. Tabel 1 menunjukkan nilai setelah 
diberikan lagi kuisioner yang sama seperti pada tahap perencanaan kepada 
beberapa sample responden. 
 
Tabel 1. Hasil Evaluasi Post Test 
No. Nama Nilai Post Test 
1 Ajkiani 100 
2 Neskah 100 
3 Dinda 100 
4 Wanda 100 
5 Wafa 100 
6 Raka 100 
7 Kiran 100 
8 Revalina 100 
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9 Ilham 100 
10 zahra 100 
Nilai Rata-rata 100 
 
Dari hasil kuisoner ini dapat disimpulkan peserta paham dan bisa 
menginstal, menggunakan google meet dan class room dengan nilai rata-
rata peningkatan sebanyak 100%. Adapun kendala yang ada selama 
kegiatan, berupa sulitnya akses lokasi karena kondisi Covid-19 dan 
minimnya akses jaringan internet. 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Siswa SD dan SMP di kampung Babakan Tengah Rt 03 Rw02 Desa 
Cilebut Barat termotivasi untuk mampu memahami dan menggunakan 
aplikasi Google classroom dan Google meet sebagai media pembelajaran 
alternatif dimasa pandemic covid 19. Dari hasil evaluasi yang dilakukan 
kegiatan pelatihan ini mampu meningkatkan pemahaman hardskill siswa 
SD dan SMP dengan peningkatan pemahaman penggunaan e-learning 
sebesar 100% dalam penggunaan aplikasi Google classroom dan Google 
meet. Melalui apilkasi e-learning ini siswa SD dan SMP dapat menerima 
materi dari guru beruapa video pembelajaran atau bentuk lainnya, siswa 
juga dapat menyampaikan hasil pembelajaran berupa hasil tugas kepada 
guru, guru juga dapat langsung menilai, mengevaluasi hasil belajar siswa. 
Semua kegiatan belajar mengajar melalui aplikasi ini dapat ter-record 
dengan baik, sehingga komunikasi siswa dan guru tetap terjalin. 
Kendala yang dihadapi selama pelaksanan PkM ini adalah akses 
jaringan internet yang terbatas, dan minimnya sumber referensi belajar 
bagi pengembangan siswa SD dan SMP. Maka PkM selanjutnya dapat 
dilakukan pengembangan perpustaakan/taman baca secara digital. 
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